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HAK SIAR ENGLISH PREMIER LEAGUE OLEH MOLA TV ATAS PUBLIKASI 

TANPA IZIN DENGAN CARA STREAMING DALAM JARINGAN INTERNET 

DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 28 TAHUN 2014 

( ANALISIS PUTUSAN PENGADILAN NEGERI BANDUNG NOMOR 

421/PID.SUS/2020/PN.BDG ) 

 

Abstrak 

The Football Assosiation (FA) sebagai penyelenggara sekaligus yang bertanggung jawab atas 

Liga Inggris menjalin kerja sama dengan Mola TV, dimana Mola TV adalah pihak yang 

memegang hak eksklusif atas penyiaran pertandingan Liga Inggris untuk wilayah Indonesia 

dan Timor Leste, kemudian Mola TV yang merasa dirugikan atas penayangan tanpa izin 

melalui situs pada internet yang telah mempublikasi pertandingan Liga Inggris dengan cara 

streaming, adapun jenis pelanggaran atas penayangan pertandingan melalui situsinternet, situs-

situs tersebut dapat menampilkan link pertandingan Liga Inggris tanpa izin (ilegal) dari 

penayangan pertandingan yang berada diluar negeri misalnya penayangan berasal dari timur 

tengah, Mola TV akhirnya melaporkan kepada pihak yang berwenang atas pelanggaran hak 

siar tersebut. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk Mengetahui dan Menjelaskan 

Analisis Putusan PN Bandung Nomor 421/Pid.Sus/2020/PN.Bdg Terhadap Perlindungan 

Hukum Terhadap Pemegang Lisensi Hak Siar English Premier League Atas Publikasi Tanpa 

Izin Melalui Jaringan Internet Menurut UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta dan 

Mengetahui Upaya Pemerintah Dalam Melindungi Pemegang Lisensi Hak Siar Di Indonesia. 

Metode pendekatan normatif yang digunakan untuk meneliti aspek hukum, asas-asas hukum 

kaidah hukum yang berhubungan dengan lisensi hak siar English Premier League oleh Mola 

Tv. Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif karena menjabarkan dan menganalisis 

secara terstruktur dan menyeluruh tentang peraturan lisensi hak siar di Indonesia. Hasil 

penelitian yaitu Ade Eris terbukti secara sah tidak memiliki izin dari PT. Global Media Visual 

dan juga telah melanggar pasal 25 ayat (2) sehingga perbuatan tersebut diancam dan dijatuhi 

pidana sesuai dengan pasal 118 ayat (2) UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta sehingga 

dijatuhkan hukuman pidana penjara 4 (empat) tahun disertai hukuman denda 

Rp750.000.000,00. (tujuh ratus lima puluh juta rupiah). Pemerintah wajib mengakomodir 

perlindungan hukum bagi pemilik hak melalui undang undang nomor 28 tahun 2014 tentang 

hak cipta. Pemerintah adalah aparat yang menjadi salah satu faktor atau komponen esensial 

pada perwujudan penegakan hukum terhadap pelanggaran hak cipta, tercantum pada Pasal 54 

UU Hak Cipta menegaskan perihal pemerintah yang berwenang melakukan pengawasan 

bertujuan terkhusus untuk mencegah pelanggaran terhadap konten atau informasi dari hak cipta 

pada teknologi informasi dan komunikasi. 
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Abstract 

The Football Association (FA), as the organizer and responsible for the Premier League, 

cooperates with Mola TV, where Mola TV is the party that holds the exclusive rights to 

broadcast Premier League matches for the territory of Indonesia and Timor Leste, then Mola 

TV feels aggrieved over broadcast without permission through sites on the internet that have 

published Premier League matches by streaming, as for the types of violations against showing 

matches via internet sites, these sites can display links to Premier League matches without 

permission (illegal) from broadcasting matches that are outside the country, for example 

broadcasting originating from the Middle East, Mola TV finally reported to the authorities for 

the violation of the broadcasting rights. So that this study has the aim of knowing and 
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explaining the analysis of the Bandung District Court Decision Number 

421/Pid.Sus/2020/PN.Bdg on legal protection for English Premier League broadcasting rights 

license holders for publication without permission through the internet network according to 

law no. 28 of 2014 concerning Copyright and Knowing the Government's Efforts to Protect 

Broadcasting Rights License Holders in Indonesia. The normative approach method is used to 

examine legal aspects, legal principles of the rule of law related to the broadcasting rights 

license for the English Premier League by Mola Tv. The type of research used is descriptive in 

nature because it describes and analyzes in a structured and comprehensive manner the 

broadcasting rights licensing regulations in Indonesia. The results of the research are that Ade 

Eris is legally proven not to have a license from PT. Global Media Visual and has also violated 

Article 25 paragraph (2) so that the act was threatened and sentenced according to Article 118 

paragraph (2) of Law No. 28 of 2014 concerning Copyright so that he was sentenced to 

imprisonment for 4 (four) years accompanied by a fine of Rp. 750 000,000.00. (seven hundred 

and fifty million rupiah). The government is obliged to accommodate legal protection for rights 

owners through law number 28 of 2014 concerning copyright. The government is an apparatus 

that is one of the essential factors or components in the realization of law enforcement against 

copyright infringement, listed in Article 54 of the Copyright Law confirming that the 

government has the authority to carry out supervision with specific aims to prevent violations 

of copyrighted content or information in information technology and communication. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara hukum. Bagi suatu negara yang berdasarkan hukum atau peraturan-

peraturan dalam setiap pemerintahannya, warga negaranya wajib tunduk dalam setiap 

pemerintahannya, baik di bidang sipil dan politik maupun di bidang sosial, ekonomi, dan 

budaya. Untuk melindungi setiap warga negara, sesuai dengan Pasal 28 ayat (1) UUD NRI 

1945 setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan 

lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan.  

Pengertian ahak acipta adalam aketentuan aAuteurswet a1912 adapat adilihat adalam 

apasal a1 ayang amenyebutkan abahwa apengertian ahak acipta aadalah: a“hak atunggal adari 

apada apencipta aatau ahak adari ayang amendapatkan ahak atersebut, aatas ahasil aciptaannya 

adalam alapangan akesusasteraan, apengetahuan, adan akesenian auntuk amengumumkan adan 

amemperbanyak adengan amengingat abatasan abatasan ayang aditentukan aoleh aundang-

undang.” (Yanto, 2015) aSementara aitu ahak acipta aterlebih adahulu adikemukakan aoleh 

aProf, aSt. aMoh. aSyah, aS.H. apada aKongres akebudayaan adi aBandung apada atahun 

a1951 a(yang akemudian aditerima aoleh aKongres atersebut) auntuk apengganti adari aistilah 

asebelumnya ayaitu ahak apengarang ayang adirasa akurang amencakup akeseluruhan adari 

aberbagai akarya ayang ahendak adilindungi ahaknya. 

Penyelenggaraan apenyiaran adi aIndonesia adiatur amelalui aundang-undang anomor 

a32 atahun a2002 atentang apenyiaran, ayang amengatur atentang aazas, atujuan, afungsi, adan 
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aarah apenyiaran. aKemudian adalam apasal a4 aselain amengatur amengenai aempat afungsi 

adari amedia apenyiaran ayaitu asebagai amedia ainformasi, apendidikan, ahiburan ayang 

asehat, adan akontrol aserta aperekat asosial, akemudian aada afungsi alain ayang amengatur 

amengenai amedia apenyiaran, ayaitu afungsi aekonomi adan afungsi akebudayaan. aDari asisi 

akelembagaan, aUU aPenyiaran amembagi alembaga apenyiaran amenjadi aempat, ayaitu 

alembaga apenyiaran apublik a(LPP), alembaga apenyiaran aswasta a(LPS), alembaga 

penyiaran akomunitas a(LPK), adan alembaga apenyiaran aberlangganan a(PPB) (Sanjaya, 

2020). aSejak aOktober a2018, aMola aTV amenjadi apemegang alisensi ahak asiar aEnglish 

aPremier aLeague ayang akemudian adi aIndonesia abiasa adikenal asebagai aLiga aInggris, 

abersama aTVRI asebagai apemegang ahak asiar aLiga aInggris amusim a2019-2020 ahingga 

a2021-2022 ayang aakan amenayangkan aseluruh apertandingan ayaitu a380 apertandingan 

adisetiap amusimnya adalam aprogram aMola aSports. aMola aTV amemiliki atujuan aagar 

apenyelenggaraan aLiga aInggris alebih amudah adiakses adan atentunya aterjangkau abagi 

asetiap akalangan akhususnya atayangan aolahraga. 

The aFootball aAssosiation a(FA) asebagai apenyelenggara asekaligus ayang 

abertanggung ajawab aatas aLiga aInggris amenjalin akerja asama adengan aMola aTV, 

adimana aMola aTV aadalah apihak ayang amemegang ahak aeksklusif aatas apenyiaran 

apertandingan aLiga aInggris auntuk awilayah aIndonesia adan aTimor aLeste, akemudian 

aMola aTV ayang amerasa adirugikan aatas apenayangan atanpa aizin amelalui asitus apada 

ainternet ayang atelah amempublikasi apertandingan aLiga aInggris adengan acara astreaming, 

aadapun ajenis apelanggaran aatas apenayangan apertandingan amelalui asitus ainternet 

aseperti awww.tvball7.com, awww.totalsportek.com, awww.goblintvsport.xyz. aJuga aterdapat 

aaplikasi aseperti aLive aSport aTv, aGratisoe aTv, aLive aFOOTBALL aStreaming aHD 

ayang abisa adidownload amelalui asmart aphone, asitus-situs atersebut adapat amenampilkan 

alink apertandingan aLiga aInggris atanpa aizin a(ilegal) adari apenayangan apertandingan 

ayang aberada adiluar anegeri amisalnya apenayangan aberasal adari atimur atengah, apihak 

aThe aFA asendiri ajuga atelah amelakukan apemblokiran aterhadap asitus ainternet ayang 

amenayangkan apertandingan atanpa aizin, atetapi amasih abanyak aterdapat asitus-situs atidak 

abertanggungjawab ayang amasih asaja amenayangkan apertandingan aLiga aInggris 

asehingga auntuk amembuat apelaku apelanggaran ahak asiar ajera apihak aMola aTV 

aakhirnya amelaporkan akepada apihak ayang aberwenang aatas apelanggaran ahak asiar 

atersebut. 

Penayangan apertandingan atanpa aizin aini atelah amenimbulkan akerugian abagi 

aMola aTV, akarena auntuk amendapatkan alisensi ahak asiar aLiga aInggris aini adiperlukan 



 
 

4 

 

apersiapan adan amodal ayang atidak asedikit amaka adari aitu amasalah amengenai ahak 

acipta asemestinya atelah amendapat aperhatian apemerintah akhususnya abadan ayang 

amenangani apersoalan ahak acipta atetapi apada akenyataannya amasih asering adijumpai 

amasyarakat ayang adapat amengakses asitus ainternet adengan amudah adan aleluasa atanpa 

adikenakan abiaya asehingga amenimbulkan akemungkinan aadanya apelanggaran ahak asiar 

adan ahak acipta. aPelaku apenayangan aEnglish aPremier aLeague atanpa aizin amelalui 

ajaringan ainternet adapat adikenakan apasal a118 aayat a(2) aUndang-Undang aNomor a28 

aThun atentang aHak aCipta adan adapat adijatuhi ahukuman apidana apenjara aselama a6 

atahun adan adenda asebesar aRp. a750.000.000 a(tujuh aratus alima apuluh ajuta arupiah). 

aSuatu akarya asinematografi ayang atelah adiunggah akeinternet atidak adapat adirubah 

akedudukan apemegang alisensinya amenjadi asuatu akebendaan avirtual abagi apengelola 

atayangan adalam asitus aweb adiinternet akarena apada adasarnya akepemilikan aatas akarya 

asinematografi adi ainternet atidak adapat aberpindah. aPerbuatan apenyedia alayanan 

astreaming adalam asitus ainternet aini adapat adikategorikan amenjadi asalah asatu abentuk 

apelanggaran ahak acipta aatas akarya asinematografi akarena atelah amenimbulkan akerugian 

abagi apemilik aatau apemegang alisensi. 

Pada abeberapa awaktu alalu apada atahun a2020 aterdapat apelanggaran ahak asiar 

ayang adilakukan aoleh aseseorang aberkediaman adi aTasikmalaya ayang amemiliki awebsite 

apribadi adengan aalamat awww.comdanwww.shootgol.net aguna amembuat akonten aberupa 

avidio alive astreaming akonten apribadi amiliknya adan alive astreaming aEnglish aPremier 

aLeague, adalam ahal aini aterdapat apelanggaran aberupa apenayangan asiaran atanpa aizin 

akepada apemilik ahak asiar ayaitu aMola aTv asehingga apihak aMola aTv amelayangkan 

agugatan akepada apemilik awebsite aatau ablok ayang abernama aAde aEris abin aOjo aatas 

apelanggaran apenayangan asiaran aEnglish aPremier aLeague. 

Tindakan ayang adilakukan aoleh apenyedia alayanan astreaming aEnglish aPremier 

aLeague amelalui ajaringan ainternet atelah amenimbulkan akerugian abagi apihak apemegang 

alisensi ahak asiar ayaitu apihak adari aMola aTv akarena apada apenyelenggaraannya atidak 

aterlebih adahulu amendapat aizin adari amemegang alisensi ahak asiar, amaka adari aitu 

aMola aTv aselaku apemegang alisensi ahak asiar ayang ahaknya atelah adilanggar aoleh 

apihak apihak ayang atidak abertanggungjawab amaka asudah asemestinya apihak ayang 

amelakukan apelanggaran ayang atelah amenimbulakan akerugian aatas atindakannya 

amempertanggungjawabkan aperbuatannya asebagaimana ayang atelah adiatur aoleh 

aUndang-Undang ayang aberlaku. aBerdasarkan alatar abelakang atersebut amaka apenulis 

atertarik auntuk amelakukan apenelitian askripsi adengan ajudul a“TINJAUAN aYURIDIS 

http://www.comdanwww.shootgol.net/
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aPERLINDUNGAN aHUKUM aTERHADAP aPEMEGANG aLISESI aHAK aSIAR 

aENGLISH aPREMIER aLEAGUE aOLEH aMOLA aTV aATAS aPUBLIKASI aTANPA 

aIZIN aDENGAN aCARA aSTREAMING aDALAM aJARINGAN aINTERNET 

aDITINJAU aDARI aUNDANG-UNDANG aNOMOR a28 aTAHUN a2014 a(Analisis 

aPutusan aPengadilan aNegeri aBandung aNomor a421/Pid.Sus/2020/PN.Bdg)”    

 

2. METODE 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah yuridis-normatif. Penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif. Karena dalam penelitian ini hendak memaparkan 

penelitian terkait perlindungan hukum terhadap pemegang lisensi hak siar English Premier 

League oleh Mola Tv atas publikasi tanpa izin dengan cara streaming dalam jaringan internet 

ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 (Dimyati dan Wardiono, 2004). Sumber 

data dalam menyusun penelitian ini menggunakan bahan hukum yang digunakan, berupa bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder. Analisis data yang digunakan berdasarkan 

deskriptif-kualitatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Yuridis Putusan Pengadilan Negeri Bandung Nomor 

421/pid.sus/2020/PN.Bdg mengenai Perlindungan Hukum Terhadap Pemegang 

Lisensi Hak Siar English Premier League Atas Publikasi Tanpa Izin Melalui 

Jaringan Internet Menurut UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

Perlindungan hukum adalah fungsi dari hukum itu sendiri; memberikan perlindungan. Sifat 

perlindungan hukum dapat berupa preventif dan represif. Perlindungan hukum preventif yang 

diberikan saat regulasi dibuat sehingga tidak ada kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Masyarakat dilibatkan agar regulasi yang dirumuskan bisa disepakati bersama. 

Sedangkan perlindungan hukum yang represif adalah perlindungan hukum yang diberikan 

setelah suatu peraturan diuat secara definitif. Orang yang terbukti melakukan peraturan yang 

dibuat dapat dikenakan sanksi oleh lembaga penegak hukum yang diberi wewenang oleh 

undang-undang untuk menindak mereka. Bentuk sanksi yang dapat diberikan adalah pidana, 

perdata dan hukum administrasi (Permatasari, 2019). 

Fitzgerald amenjelaskan ateori aperlindungan ahukum asebagai ahukum aBertujuan 

auntuk amengintegrasikan adan amengkoordinasikan aberbagai akepentingan adalam 

amasyarakat akarena adalam asuatu alalu alintas akepentingan, aperlindungan aterhadap 

akepentingan atertentu ahanya adapat adilakukan adengan acara amembatasi aberbagai 
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akepentingan adi alain apihak (Akbar, 2016). aSesuai adengan arumusan amasalah aUndang-

undang aNo a28 atahun a2014 atentang ahak acipta amerupakan asalah asatu aregulasi ayang 

aada adi aIndonesia. aKetentuan aperlindungan abagi apencipta adalam aundang-undang aini 

aadalah apedoman atentang ahak amoral adan aekonomi apencipta aatau apemegang ahak 

acipta, ajangka awaktu aperlindungan aciptaan, aserta asanksi abagi apelanggar ahak acipta 

aUntuk amengumumkan aatau amenggandakan ahak aciptaan, apihak alain aharus 

amemperoleh asuatu aizin adari apemegang ahak acipta aterkait adan apemberian aizin 

atersebut amenyangkut aperihal aprofit aatas apenyimpangan aatau ailegal adari apemegang 

ahak acipta apada ahal ayang adinamakan alisensi. aPasal a1 aangka a20 aUU aHak aCipta 

amenyebutkan abahwa alisensi amerupakan aizin atertulis apada aimplementasi ahak 

aekonomi aatas aproduk adengan asuatu asyarat atertentu ayang adiberikan aoleh apemilik 

ahak aterkait akepada apihak alain. aPemberian alisensi aini adiberikan aberdasarkan 

aperjanjian atertulis. aHal aini asesuai adengan aPasal a80 aayat a(1) aUU aHak aCipta. 

Dalam astudi akasus aterdahulu ayaitu apenelitian ayang aberjudul a“Perlindungan 

aHukum aTerhadap aPemegang aLisensi aHak aSiar aPiala aDunia aAtas aPenayangan aSiaran 

aTanpa aIzin a(Analisa aPutusan aMahkamah aAgung aNomor a166 aK/Pdt.Sus-HKI/2017)”. 

aDidalam apenelitian atersebut apeneliti amenyimpulkan abahwa aperlindungan ahukum 

aterhadap apemegang alisensi ahak asiar aatas apenayangan asiaran atanpa aizin adilakukan 

adengan adua acara, ayakni abentuk aperlindungan ahukum asecara apreventif ayang 

amemberikan apilihan akepada amasyrakat aunruk aterlebih adahulu amemaparkan 

apendapatnya aatas akeberatan aserta apendapat amereka asebelum akeputusan apemerintah 

abersifat afinal ayang aberdasarkan apada aundang-undang aNomor a28 atahun a2014 atentang 

ahak acipta apasal a83 aayat a(1) atentang apencatatan aperjanjian alisensi ahak acipta, 

akemudian aperlindungan ahukum asecara arepresif aberupa atindakan asanksi ayang 

adiberikan asetelah aterjadinya asengketa adengan apenyelesaian asengketa abagi amasyarakat 

amelalui aperadilan aumum adan aadministrasi aIndonesia asebagaimana adiatur adalam 

aUndang-undang aNomor a28 atahun a2014 atentang ahak acipta apasal a95 aayat a(1), 

aperlindungan ahukum abagi apemegang ahak asiar aberupa aperlindungan aawal auntuk 

amencatatkan aapa ayang amenjadi ahaknya adalam aperjanjian alisensi amelalui apencatatan 

aperjanjian alisensi. aPerlindungan aselanjutnya ayang amenaungi ahak apemegang ahak asiar 

ayakni atindakan apemberian asanksi aperdata amaupun apidana aapabila aada apihak ayang 

atelah amelanggar ahaknya, aapabila aterjadi apelanggaran adapat amengajukan agugatan ake 

apengadilan aNiaga (Permatasari, 2019). 
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Perjanjian alisensi aadalah aperjanjian aantara adua apihak ayang amembuat asalah 

asatu apihak amemberikan ahak akepada apihak alain auntuk amenggunakan abarang-barang 

atertentu, aseperti amerek adagang, apaten, aatau ahak acipta. aDalam aperjanjian alisensi, 

apihak ayang amemberikan alisensi a(pemilik ahak) amempercayakan ahak aatas abarang-

barang atertentu akepada apihak alain a(penerima alisensi), ayang aberhak amenggunakan ahak 

atersebut asesuai adengan apersyaratan adan abatasan ayang aditentukan adalam aperjanjian. 

aPerjanjian alisensi adapat aberkaitan adengan aberbagai ajenis abarang adan ahak, aseperti 

ahak acipta aatas alagu, apaten aatas aproduk, aatau amerek adagang. aDalam aperjanjian 

alisensi, apemilik ahak amenerima amanfaat aekonomi amelalui apembayaran aroyalti, 

asementara apenerima alisensi amemiliki ajaminan ahukum ayang ajelas amengenai 

abagaimana amereka aboleh amenggunakan abarang-barang atersebut. 

Dalam aputusan aNomor a421/Pid.Sus/2020/PN.Bdg, aPT. aGlobal aMedia aVisual 

a(Mola aTv) aadalah apemilik ahak asiar aEnglish aPremier aLeague asejak amusim a2019-

2020 ahingga a2021-2022 ayang amemiliki ahak amenayangkan aseluruh apertandingan 

adimusim atersebut ayaitu asebanyak a380 apertandingan. aPerjanjian aantara aMola aTV adan 

aThe aFootball aAssosiation a(FA) amenjalin aperjanjian alisensi, adi amana aMola aTV 

amemiliki alisensi auntuk amenyiarkan apertandingan asepak abola adari aEnglish aPremier 

aLeague amelalui aplatform amereka. aDalam ahal aini, aFA amemberikan ahak akepada 

aMola aTV auntuk amenggunakan adan amenyiarkan apertandingan amereka asecara 

aeksklusif amelalui aplatform amereka. aDalam aperjanjian atersebut, aMola aTV amemiliki 

abatasan adan akewajiban atertentu, aseperti amembayar aroyalti akepada aFA, atidak 

amenayangkan apertandingan apada aplatform alain, adan amematuhi astandar akualitas adan 

atata akelola ayang aditentukan aoleh aFA. 

Perjanjian alisensi aseperti aini asangat apenting akarena amemastikan abahwa ahak 

aatas abarang-barang atertentu, aseperti apertandingan asepak abola, adilindungi adan adiakui 

asecara ahukum. aIni ajuga amemastikan abahwa apemilik ahak amemperoleh amanfaat 

aekonomi adari apenggunaan ahak amereka adan abahwa apengguna ahak amemiliki ajaminan 

ayang ajelas amengenai abagaimana amereka aboleh amenggunakan abarang-barang atersebut. 

aSecara akeseluruhan, aperjanjian alisensi aantara aMola aTV adan aEnglish aPremier aLeague 

amenjadi abagian apenting adari aekosistem asepak abola akarena apihak aMola aTV aakan 

amenayangkan apertandngan aEnglish aPremier aLeague apada amusim a2019/20, a2020/21, 

adan a2021/22. aKemudian amemastikan abahwa apemilik ahak aatas apertandingan asepak 

abola amemperoleh amanfaat ayang alayak adan abahwa apenonton adapat amenikmati 

apertandingan amelalui aplatform aMola aTV. 
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Kemudian aterdakwa adengan asengaja amenayangkan asiaran astreaming 

apertandingan amelalui awebsite amilik apribadinya ayaitu awww.koragoll.com adan 

awww.shootgol.net aselama aperiode a2019 asampai adengan a2020 atanpa aperizinan adari 

apihak apemegang ahak asiar aEnglish aPremier aLeague ayang akemudian aterbukti 

aterdakwa amelalukan apelanggaran aUU ano a28 aTahun a2014 aTentang aHak aCipta apada 

apasal a25 amengenai ahak aekonomi ayang ameliputi amelaksanakan asendiri, amemberikan 

aizin, aatau amelarang apihak alain auntuk amelakukan apengadaan afiksasi asiaran ayang 

adilakukan adengan amaksud apembajakan. aTerdakwa amengaku amemiliki apengetahuan 

atentang apembuatan awebsite amaupun ablogger asecara aotodidak apada atahun a2015 

adengan adua ametode ayaitu apembuatan awebsite amelalui awordpress adan apembuatan 

awebsite amelalui ablogger. 

Terdakwa adisini ayang abernama aAde aEris ayang amelakukan aaktifitas 

apenayangan aEnglish aPremier aLeague atanpa amemiliki aizin adari apemilik ahak asiar 

ayaitu aPT. aGlobal aMedia aVisual a(Mola aTv) atelah ameraup akeuntungan adari agoogle 

aadsense ayang adi aterima aAde aEris amelalui anomer arekening aBank aBRI ano.rek 

a445301018426536 adan ano.rek a445601011555530 aatas anama aistri aterdakwa aMira 

asebesar aRp1.800.000 a(satu ajuta adelapan aratus aribu arupiah) asampai adengan aRp. 

a68.000.000 a(enam apuluh adelapan ajuta arupiah) asetiap abulannya asehingga aterbukti 

asecara asengaja amelakukan atindakan amengambil, amemindahkan asiaran alangsung adan 

amenayangkan apertandingan aEnglish aPremier aLeague ake awebsite apribadi amiliknya 

asehingga amembuat aPT. aGlobal aMedia aVisual a(Mola aTv) aselaku apemilik atunggal 

ahak asiar adan ahak aekonomi asenilai aRp. a30.896.000.000 a(tiga apuluh amiliyar adelepan 

aratus asembilan apuluh aenam ajuta arupiah). 

Tindakan amengambil adan amemindahkan asiaran alangung akemudian 

amenayangkan apertandingan aEnglish aPremier aLeague ake awebsite apribadi aterdakwa 

atelah amemenuhi aunsur adelik adalam apasal a118 aayat a(2) aUndang aUndang aNomor a28 

aTahun a2014 aTentang aHak aCipta ayang aberbunyi a“Setiap aOrang ayang amemenuhi 

aunsur asebagaimana adimaksud adalam aPasal a25 aayat a(2) ahuruf ad ayang adilakukan 

adengan amaksud aPembajakan adipidana adengan apidana apenjara apaling alama a10 

a(sepuluh) atahun adan/atau apidana adenda apaling abanyak aRp. a4.000.000.000,00 a(empat 

amiliyar arupiah). aMaka aPengadilan aNegeri aBandung aKls a1 aA aKhusus amenjatuhkan 

aputusan akepada aterdakwa ayang abernama aAde aEris abin aOjo aterbukti asecara asah adan 

ameyakinkan abersalah amelakukan atindakan apidana a“Tanpa aHak aMelakukan 

aPelanggaran aHak aCipta”. aMenjatuhkan apidana akepada aterdakwa aAde aEris aselama a4 

http://www.koragoll.com/
http://www.shootgol.net/
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a(empat) atahun adan adenda asebesar aRp. a750.000.000 a(tujuh aratus alima apuluh ajuta 

arupiah) ajika atidak adibayarkan amaka adiganti adengan akurungan apenjara aselama asatu 

abulan. 

Perlindungan ahak acipta ameliputi aperlindungan aterhadap ahak amoral adan ahak 

aekonomi. aTerkait apada ahak aekonomi adapat adialihkan asementara aitu adalam alingkup 

ahak alainnya abaik ahak amoral adan acipta aberlaku aselamanya abagi apemegang ahak 

atersebut. aSiapapun ayang amengimplementasikan ahak aekonomi aatas aproduk adari acipta 

auntuk adikomersialisasikan aharus amengajukan auntuk amendapatkan aizin adari apemegang 

acipta. asebagaimana adiatur adalam aPasal a9 aUU aHak aCipta. aSebagai apenyelenggara 

asitus alayanan astreaming asepak abola adi aIndonesia, aPT aGlobal aMedia aVisual a(Mola 

aTV) amendapatkan alisensi ahak asiar ayang adiberikan akepada aLiga aPrimer aInggris 

asehingga aMola aTV amemiliki ahak asiar apada akejuaraan asepak abola atersebut. aMola 

aTV amelarang apengguna ayang amengikuti aprogram aberlangganan aMola aTV auntuk 

amenggunakan aplatform adengan atujuan. 

Undang-undang ahak acipta amengatur alangkah-langkah ahukum ayang adapat 

adilakukan apencipta aatau apemegang ahak acipta auntuk amendapatkan aperlindungan 

ahukum adi abidang ahak acipta, aantara alain: 

1. Mediasi 

Ialah aproses amerundingkan asuatu amasalah, adimana apara apihak amencari 

akesepakatan abersama. aPihak aketiga ayang adisebut amediator atak amemiliki 

akewenangan auntuk amemutuskan aperkara, anamun ahanya amembantu akedua apihak 

adalam amenyelesaikan aperkara ayang adilimpahkan akepadanya. 

2. Pengaduan aTindak aPidana. 

Tindakan ahukum aini adilakukan amelalui aproses ahukum apidana. aPencipta ayang 

amerasa adirugikan ahak aekonomi adan amoralnya aoleh apihak alain ayang atanpa 

aseizinnya amelakukan apelanggaran ahak acipta adapat amengajukan apengaduan apidana 

akepada aDirektorat aJenderal aHak aKekayaan aIntelektual abekerja asama adengan 

akepolisian asesuai apasal a120 aUUHC ayang amemberlakukan adelik aaduan. 

3. Gugatan aGanti aRugi. 

Pencipta aatau apemegang ahak acipta adapat amengajukan aklaim adalam ahal 

akompensasi auntuk ahak aekonomi amaupun ahak amoral. aKemudian abaru ahukum 

aperdata abisa ategak, agugatan adikirimkan ake aPengadilan aNiaga adengan acara 

amemberikan asemua aatau asebagian ahasil apelanggaran aHak aCipta. 
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4. Laporan aPenutupan aKonten adan/atau aHak aAkses. 

Upaya ahukum adilakukan auntuk apenutupan akonten adan/atau ahak aakses adalam 

ainternet aialah aperlindungan ahukum adalam abidang aadministrasi. aPenegakan ahukum 

aoleh aDirjen aHKI adengan aDirjen aAPTIKA asesuai adalam aanjuran aUndang-undang 

aHak aCipta apasal a56 aayat a(2) ayang amengatakan apembentukan aregulasi adalam 

apelaksanaan apenutupan akonten adan/atau ahak aakses apengguna ayang amelanggar 

asuatu aHak aCipta. a 

Undang-Undang aNomor a28 aTahun a2014 aTentang aHak aCipta ajuga atelah 

amenyediakan adua aperangkat ahukum ayang adapat adigunakan auntuk amengadili 

akejahatan aterhadap aHak aCipta, amelalui aperangkat ahukum apidana adan ahukum 

aperdata. aSanksi abagi ayang amenyantap amakanan adalam aPasal a9 aayat a(1) ahuruf ah 

ayang aakan adikenai aPasal a113 aayat a(2) aUU aHak aCipta., ayaitu: a“Setiap aOrang ayang 

adengan atanpa ahak adan/atau atanpa aizin aPencipta aatau apemegang aHak aCipta 

amelakukan apelanggaran ahak aekonomi aPencipta asebagaimana adimaksud adalam aPasal 

a9 aayat a(1) ahuruf ac, ahuruf ad, ahuruf af, adan/atau ahuruf ah auntuk aPenggunaan aSecara 

aKomersial adipidana adengan apidana apenjara apaling alama a3 a(tiga) atahun adan/atau 

apidana adenda apaling abanyak aRp500.000.000,00 a(lima aratus ajuta arupiah)”. aBahkan 

adalam aUndangUndang aNomor a28 aTahun a2014 atentang aHak aCipta, apenyelesaian 

asengketa adi abidang aHak aCipta adapat adilakukan adi aluar apengadilan amelalui aarbitrase 

aatau aalternatif apenyelesaian asengketa (Akbar, 2016). 

Pihak aMola aTV asebelumnya asudah amemberikan aperingatan atertulis asebagai 

abentuk aitikad abaik akepada apara apihak ayang adiduga amelakukan apelanggaran, adan 

aberniat auntuk amelakukan adiskusi aterkait adugaan apelanggaran, anamun aperingatan 

atersebut atidak adiindahkan aoleh apara apihak adan aakhirnya aPihak aMola aTV 

amemproses ahal aini ake ajalur ahukum. aWebsite awww.koragoll.com adan 

awww.shotgol.net adan abeberapa asitus astreaming ailegal ayang abanyak aberedar adi 

amasyarakat atersebut atidak amemiliki alisensi auntuk amenayangkan akonten ayang 

adisiarkan aoleh aMola aTV, ahukuman adijatuhkan asesuai adengan aPasal a118 aayat a(2) 

ajo. aPasal a25 aayat a(2) aUU aHak aCipta. aPada aPasal a25 aayat a(2) amengatur aperihal 

apelarangan akepada apihak alain ayang atidak amemiliki aizin adalam apelaksanaan akegiatan 

amenyangkut adengan ahak aekonomi alembaga apenyiaran aseperti apenyiaran aulang 

asebuah asiaran, akomunikasi adari asiaran, afiksasi aatas asiaran adan aatau aperbuatan 

apenggandaan afiksasi aatas asiaran, akarena aperbuatan astreaming asepak abola ayang 

adilakukan aoleh asitus-situs atersebut aadalah ailegal ayang aberarti atidak amengantongi 

http://www.shotgol.net/
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aizin aatau atidak adengan apersetujuan adari aMola aTV, amaka aperbuatan atersebut aadalah 

apelanggaran aterhadap aPasal a25, adimana aPasal a118 amengatakan abahwa ahal atersebut 

amerupakan aperbuatan apidana adan adapat adijatuhkan asanksi apenjara apaling alama a10 

atahun adan aatau adengan apaling abanyak asebesar aRp4.000.000.000,00. a(empat amiliyar 

arupiah). 

Namun apada astudi akasus aPerlindungan aHukum aTerhadap aPemegang aLisensi 

aHak aSiar aEnglish aPremier aLeague aAtas aPublikasi aTanpa aIzin aMelalui aJaringan 

aInternet aMenurut aUU aNo. a28 aTahun a2014 aTentang aHak aCipta a“Studi akasus 

aPutusan aPengadilan aNegeri aBandung aNomor a421/pid.sus/2020/PN.Bdg” adapat 

adisimpulkan aatas aaturan-aturan ayang adijabarkan abahwa apelanggaran ahak acipta 

amerupakan atindakan ayang adiperbuat aoleh aterdakwa aterbukti asecara asah adimana aAde 

aEris atidak amemiliki aizin adari aPT. aGlobal aMedia aVisual a(Mola aTv) asebagai apemilik 

atunggal ahak asiar aEnglish aPremier aLeague asehingga aperbuatan atersebut adiatur adan 

adiancam apidana apada apasal a118 aayat a(2) aUU aNomor a28 aTahun a2014 aTentang 

aHak aCipta. aKemudian aterdakwa asebagai apengelola awebsite apribadi amiliknya 

awww.koragoll.com adan awww.shotgol.net ayang amenayangkan apertandingan astreaming 

ailegal atersebut aterbukti abersalah asudah amelakukan atindakan apelanggaran ahak acipta 

ayang adimana atindakan aitu atermasuk ake adalam akategori atindak apidana asesuai adengan 

ayang aditegaskan apada aUU aHak aCipta, ayang aakhirnya aberdasarkan aputusan aMajelis 

aHakim, aterdakwa adijatuhkan ahukuman apidana apenjara a4 a(empat) atahun adisertai 

ahukuman adenda aRp750.000.000,00. a(tujuh aratus alima apuluh ajuta arupiah). Dengan 

terbuktinya Ade Eris melakukan tindak pidana dengan tanpa hak/atau tanpa izin pemegang 

lisensi hak siar, melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 

dengan melakukan penyebaran tanpa izin dengan tujuan komersial atas konten karya lembaga 

penyiaran berupa tayangan Liga Inggris oleh Mola Tv sebagaiamana telah diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 118 ayat (2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

dalam putusan Pengadilan Negeri Bandung sudah tepat. 

3.2 Kewajiban Pemerintah Terhadap Perlindungan Lisensi Hak Siar Di Indonesia 

Bentuk apelanggaran ayang aberupa atindakan apenggandaan asiaran aatau amelakukan 

apenayangan aulang asudah adapat adikatakan apelanggaran ahak acipta, adalam aprakteknya 

apelaku amenghapus aatau amenutupi alogo adari apemilik ahak acipta. aBerikut amerupakan 

afaktor afaktor ayang amempengaruhi apelaku apelangaran ahak acipta aatau ahak asiar ayang 

adikemukakan aoleh aParlugutan aLubis: (Chandrika & Dewanta, 2019) 

http://www.koragoll.com/
http://www.shotgol.net/
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1. Pelanggar ahak acipta aterkait ahak asiar adilakukan asebagai ajalur aalternatif adalam 

amemperoleh aprofit ayang acukup abesar 

2. Tidak aadanya atindakan ayang ategas adalam apenanganan apelanggaran aHak 

aKekayaan aIntelektual abaik asecara apreventif amaupun arepresif asehingga apara 

apelaku apelanggaran amenganggap ahukuman ayang aakan adiberikan atidaklah aberat 

3. Sebelum amasyarakat amemiliki akesadaran atentang ahak akekayaan aintelektual, 

abeberapa amasyarakan ayang amemiliki ahak aatas ahak acipta aatau ahak aterkait ajustru 

amerasa abangga ajika aciptaannya adiplagiat aatau adigunakan aoleh aorang alain ayang 

atidak abertanggungjawab. 

4. Karena apelanggaran amerupakan atindakan ailegal asehingga apara apelaku atidak aperlu 

abersusah apayah amembayar apajak aatas aproduk ahasilnya ayang ailegal atersebut 

5. Masyarakat alebih amengutamakan aharga ayang arelatif aterjangkau adibandingkan 

aproduk aoriginal ayang amemiliki alisensi aatas asuatu aciptaan. 

Pemerintah awajib amengakomodir aperlindungan ahukum abagi apemilik ahak 

amelalui aundang aundang anomor a28 atahun a2014 atentang ahak acipta. aPemerintah 

aadalah aaparat ayang amenjadi asalah asatu afaktor aatau akomponen aesensial apada 

aperwujudan apenegakan ahukum aterhadap apelanggaran ahak acipta, atercantum apada 

aPasal a54 aUU aHak aCipta amenegaskan aperihal apemerintah ayang aberwenang 

amelakukan apengawasan abertujuan aterkhusus auntuk amencegah apelanggaran aterhadap 

akonten aatau ainformasi adari ahak acipta apada ateknologi ainformasi adan akomunikasi. 

aLembaga apemerintahan ayang aterlibat adalam apenegakan ahukum apelanggaran ahak 

acipta aperihal astreaming asepak abola ayang aillegal adiantaranya aadalah: (Wulandari, 

Putri, & Noval, 2021) 

1. Kementrian 

Kementerian aHukum adan aHAM amelaksanakan asegala aurusan adalam aaspek 

aadministrasi aterkait aKI, amencakup ahak acipta adimana adari amulai aproses 

apencatatan ahak, apenghapusan ahak ahingga apelaporan apelanggaran ahak acipta ayang 

adiketahui aoleh aseseorang amenjadi aruang alingkup apenyelenggara aKementerian 

aHukum adan aHAM aRI. aSelanjutnya, aKementerian aKomunikasi adan aInformatika 

aatau aKemkominfo aRI apun aikut aandil adalam amenegakan ahukum aterhadap 

apelanggaran ahak acipta, adimana adapat amen-take adown akonten-konten ayang 

amelanggar aundang-undang adalam asystem aelektronik asebagaimana ayang adiatur 

adalam aPasal a56 aUU aHak aCipta 
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2. Kepolisian 

Penyidikan adalam arangka amemeriksa akebenaran adari alaporan adugaa 

apelanggaran ahak acipta amerupakan akewenangan adari apihak aKepolisian aNegara 

aRepublik aIndonesia, adimana adalam akasus aini adapat adilakukan apenyidikan aatas 

adugaan apelanggaran adari asitus astreaming asepak abola. aSelain apihak akepolisian, 

aPejabat aPegawai aNegeri aSipil aatau aPPNS atertentu asesuai aperaturan aperundang-

undangan ayang aada ajuga adapat amelaksanakan apenyidikan. 

3. Kejaksaan 

Hasil apenyidikan ayang adiselenggarakan aoleh apihak akepolisian amaupun 

aPejabat aPegawai aNegeri aSipil aakan adilakukan aproses apenuntutan aoleh apenuntut 

aumum ayaitu aoleh ajaksa aPasal a1 abutir a6 aKUHAP amenyebutkan ajaksa amerupakan 

apejabat amempunyai akewenangan auntuk amelakukan atindakan aselaku apenuntut 

aumum, adan adijelaskan amengenai apenuntut aumum amerupakan ajaksa ayang 

aberwenang amenuntut adan amelaksanakan apenetapan ahakim. aJaksa ayang aakan 

amenuntut atersangka ayang asudah amelalui aproses apemeriksaan aoleh apenyidik adan 

amenjadi aterdakwa aketika ajaksa amembuat asurat adakwaan 

4. Pengadilan 

Pengadilan adalam apenegakan ahukum apelanggaran ahak acipta amemiliki aperan 

ayang asangat abesar akarena adalam aproses aini adilakukan apemeriksaan apengadilan 

ayang aakan aberakhir adengan aputusan ahakim, amenjadi apenentu aterhadap anasib 

apelaku apelanggaran. aHakim ayang aakan amengabulkan agugatan aganti arugi aatau 

apermohonan aprovisi aatau aputusan asela apada aruang alingkup akeperdataan adi 

apengadilan aniaga, adan ahakim ayang aakan amemutus apemberian asanksi apidana adan 

aatau asanksi adenda aterhadap adelik aaduan ayang adilaporkan. 

Pemerintah amempunyai akewajiban auntuk amenegakkan aperaturan aperundang-

undangan ayang aada adi aIndonesia, akhususnya aundang aundang anomor a28 atahun a2014 

atentang ahak acipta. aUntuk amelaksanakan akewajiban adalam apenegakan ahukum ayang 

aada adi aIndonesia apemerintah adi abantu aoleh alembaga anegara ayaitu a: aKementrian, 

akepolisian, akejaksaan, adan apengadilan. aAparat apenegak ahukum ayang amemiliki aperan 

apenting adalam amenegakkan ahukum aperlu amenjalankan aperannya adengan aprofesional 

adan aproporsional, akarena amasih abanyak apersepsi amasyarakat ayang amemiliki 

atudingan akepada ahukum ayang atidak amewujudkan akeadilan adan akepastian, adimana 

ahal aini amenjadi atugas aaparat apenegak ahukum ayang aharus amampu amenopang 

aimplementasi ahukum aagar adapat amenjaga awibawa ahukum aitu asendiri (Wulandari, 
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Putri, & Noval, 2021). 

Bentuk aperlindungan ayang adiberikan abagi apemegang alisensi ahak asiar adi aatur 

adalam aUU aNomor a28 aTahun a2014 aTentang aHak aCipta apada apasal a5 ayang 

amengatur ahak amoral, apasal a9 ayang amengatur atentang ahak aekonomi abagi apencipta 

amaupun amepegang ahak acipta, apasal a25 ayang amenjelaskan amengenai ahak aekonomi 

alembaga apenyiaran, akemudian aada apasal a40 aayat a(1) ahuruf am atentang akarya 

asinematografi, apasal a54 amengenai akewenangan apemerintah auntuk amencegah 

apelanggaran ahak acipta adan ahak aterkait amelalui amedia ateknologi ainformasi, adan 

akemudian apasal a63 aayat a(2) amengenai apembatasan ajangka awaktu ahak aekonomi abagi 

alembaga apenyiaran. 

Kewajiban apemerintah abisa aberjalan abaik aapabila amasyarakat aikut 

aberpartisipasi aatau adapat amengambil aperan adalam apenegakan ahukum abagi 

apelanggaran ahak acipta aseperti ayang aditegaskan aPasal a55 aUU aHak aCipta 

abahwasannya amasyarakat aberhak auntuk amelaporkan akepada amenteri aapabila 

amendapati apelanggaran aterhadap ahak acipta amenggunakan asistem aelektronik auntuk 

akegunaan akegiatan akomersil, ayang akemudian aakan aditindaklanjuti aoleh akementerian 

adan adari ahasil atemuan atersebut aapakah aperlu atindakan auntuk amen-take adown 

akonten atersebut. A 

Dengan aadanya asurat aputusan anomor a421/ apid.sus/ a2020/ aPN.BDG, adimana 

aterdakwa amelakukan alive astreaming asecara ailegal adengan atujuan auntuk amemperoleh 

akeuntungan adengan amerugikan apihak apemegang alisensi ayakni amola atv amaka 

aterdakwa amelanggar apasal a118 aayat a(2) aUndang-undang aNo. a28 atahun a2014 

atentang ahak acipta adengan aunsur-unsur asebagai aberikut a: 

1. Barang asiapa. 

2. Dengan asengaja adan atanpa ahak amelakukan apelanggaran ahak aekonomi alembaga 

apenyiaran ameliputi ahak amelaksanakan asendiri, amemberikan aizin, aatau amelarang 

apihak alain auntuk amelakukan apenggandaan afiksasi asiaran ayang adilakukan adengan 

amaksud apembajakan. 

Uraian aputusan atersebut amenjadi abukti aupaya apemerintah adalam amelakukan 

akewajiban apenegakan ahukum asebagai aperlindungan ahukum aterhadap apemegang 

alisensi ahak asiar aenglish apremier aleague aatas apublikasi atanpa aizin amelalui ajaringan 

ainternet amenurut aUndang aUndang aNomor a28 atahun a2014 atentang ahak acipta. A 

Kemudian amenurut aUndang-Undang aNomor a11 aTahun a2008 atentang aInformasi 

adan aTransaksi aElektronik a(UU aITE), apemerintah amemiliki aperan ayang apenting 
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adalam amemberikan aperlindungan aterhadap apemegang alisensi ahak asiar. aBerikut 

aadalah abeberapa aperan apemerintah adalam ahal aini: 

1. Penetapan aPeraturan: aPemerintah amemiliki atugas auntuk amenetapkan aperaturan 

ayang amemuat atentang apelindungan aterhadap apemegang alisensi ahak asiar, atermasuk 

apelanggaran ayang adapat adikenakan abagi apelaku ayang amelanggar ahak asiar 

atersebut. a(pasal a40) 

2. Penegakan aHukum: aPemerintah amemiliki atanggung ajawab auntuk amelakukan 

apenegakan ahukum aterhadap apelaku ayang amelanggar ahak asiar, atermasuk apelaku 

ayang amenggunakan aatau amenyebarluaskan akonten atanpa aizin apemegang ahak asiar. 

a(pasal a27-pasal a37) 

3. Penyelesaian aSengketa: aPemerintah ajuga abertugas auntuk amemfasilitasi apenyelesaian 

asengketa ayang aterjadi aantara apemegang ahak asiar adan apelaku ayang amelanggar 

ahak asiar, atermasuk amelalui apengadilan ayang aberwenang. a(pasal a38 a& apasal a39) 

4. Edukasi adan aSosialisasi: aPemerintah amemiliki atugas auntuk amelakukan aedukasi 

adan asosialisasi atentang aperlindungan ahak asiar akepada amasyarakat, aagar 

amasyarakat adapat amemahami adan amematuhi aperaturan ayang aberlaku. a(pasal a41) 

Dalam aUU aITE a(Undang-Undang aInformasi adan aTransaksi aElektronik aNo. a11 

aTahun a2008), apenyampaian aatau apenayangan atanpa aizin ayang adilakukan amelalui 

ajaringan aelektronik adapat adianggap asebagai atindakan amelanggar ahak akekayaan 

aintelektual. aPasal a27 aayat a(1), a(2), a(3), adan a(4) aUU aITE amenyatakan abahwa: 

a"Setiap aorang ayang adengan asengaja adan atanpa ahak amemasukkan aatau amenyebarkan 

ainformasi aelektronik” adapat adikenakan aPasal a45 adengan apidana apenjara apaling alama 

a6 a(enam) atahun adan/atau adenda apaling abanyakRp1.000.000.000,00 a(satu amilyar 

arupiah). aOleh akarena aitu, apenayangan atanpa aizin ayang adilakukan amelalui ajaringan 

aelektronik, atermasuk ainternet, adapat adikenakan asanksi apidana adan/atau adenda 

aberdasarkan aUU aITE. aJadi adalam akasus apelanggaran ayang adilakukan aoleh aterdakwa 

aAde aEris ajika amenggunakan aUU aITE adapat adikenakan aketentuan aUndang aUndang 

aInformasi adan aTransaksi aElektronik ayang amelanggar apasal a27 aayat a(1) adan adapat 

adikenakan apidana apenjaran apaling alama a6 a(enam) atahun adan/atau adenda apaling 

abanyakRp1.000.000.000,00 a(satu amilyar arupiah) 

Menurut aUndang-Undang aNo. a32 aTahun a2002 atentang aPenyiaran, apemerintah 

amemiliki abeberapa aperan adalam amelindungi apemegang alisensi ahak asiar, aantara alain: 

1. Lisensi: aPemerintah abertanggung ajawab adalam apengaswasan alisensi abagi 

apemegang ahak asiar asesuai adengan aperaturan ayang aberlaku. a(pasal a43) 
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2. Monitoring adan aPengawasan: aPemerintah aberkewajiban auntuk amemantau adan 

amengawasi apenyiaran ayang adilakukan aoleh apemegang alisensi ahak asiar auntuk 

amemastikan abahwa amereka amemenuhi astandar adan akode aetik ayang aditetapkan. 

a(pasal a8) 

3. Penegakan aHukum: aPemerintah aberperan adalam amenegakkan ahukum aterhadap 

apemegang alisensi ahak asiar ayang amelanggar aperaturan ayang aberlaku, aseperti 

amelakukan apenyiaran ailegal aatau amelanggar ahak akekayaan aintelektual. a(pasal a57) 

4. Peran aSerta aMasyarakat: aMasyarakat ajuga aberperan adalam amengembangkan adan 

apengawasan aterhadap apenyelenggaraan apenyiaran anasional a(pasal a52) a 

Jika amerujuk apada aUndang-Undang aRepublik aIndonesia aNomor a32 aTahun 

a2002 atentang aPenyiaran, apenyiaran atanpa aizin amelalui ajaringan ainternet aadalah 

atindakan amelakukan apenyiaran asecara aelektronik amelalui ajaringan ainternet atanpa 

amemiliki aizin ayang asah adari apemerintah. aIni atermasuk adalam abentuk astreaming 

avideo, aaudio, aatau atransmisi adata alainnya. aHal aini amerupakan apelanggaran ahukum 

adan adapat adikenakan asanksi aberdasarkan aketentuan ayang aberlaku. aDalam akasus 

apenayangan akembali amelalui ajaringan ainternet amenurut aUU aPenyiaran ayang 

adilakukan aoleh aAde aEris amelanggar apasal a33 adan adapat adipidana apenjara apaling 

alama a2 atahun adan adenda asebanyak aRp a5.000.000.000 a(lima amiliyar arupiah). 

 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  

a. Pelanggaran yang dilakukan oleh terdakwa Ade Eris dalam Putusan Nomor 

421/Pid.Sus/2020/Pn.Bdg dikategorikan sebagai bentuk tindak pidana yang merujuk 

pada tanpa hak dan/ atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 25 Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta yang dimana terdakwa melakukan 

penayangan tanpa izin dengan tujuan komersial atas konten karya siaran Lembaga 

Penyiaran berupa tayangan English Premier League milik Mola TV musim 2019-2020 

sebagaimana diatur dan diancam kurungan pidana dalam Pasal 118 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Pengadilan Negeri Bandung 

kemudian memutuskan bahwa terdakwa Ade Eris dan menjatuhkan pidana selama 4 

(empat) tahun dan denda sebesar Rp. 750.000.000 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah). 

Putusan yang dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri Bandung dirasa sudah tepat karena 

tindaka yang dilakukan Ade Eris terbukti melanggar pasal 25 tentang hak ekonomi dan 
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diancam pidana dalam pasal 118 ayat (2) UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

b. Pemerintah Indonesia mempunyai kewajiban untuk menegakkan perlindungan hukum 

terhadap pemegang lisensi hak siar sesuai dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta yang kemudian dijelaskan pada pasal 5 yang mengatur tentang 

hak moral, pasal 9 yang mengatur tentang hak ekonomi bagi pencipta maupun 

pemegang hak cipta, pasal 25 mengatur mengenai hak ekonomi lembaga penyiaran, 

kemudian ada pasal 40 ayat (1) huruf m tentang karya sinematografi, pasal 54 mengenai 

kewenangan pemerintah untuk mencegah pelanggaran hak cipta dan hak terkait melalui 

media teknologi informasi, dan kemudian pasal 63 ayat (2) mengenai pembatasan 

jangka waktu hak ekonomi bagi lembaga penyiaran. Untuk menjalankan perannya 

pemerintah dibantu oleh lembaga penyiaran (KPI), kementrian (Kominfo), kepolisian, 

kejaksaan, dan pengadilan. Pemerintah juga harus memastikan bahwa setiap pelaku 

usaha yang menggunakan hak siar dilakukan dengan cara yang sah dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Pemerintah juga harus memberikan dukungan dan fasilitas 

yang diperlukan bagi para pemegang hak siar, seperti fasilitas pengaduan dan 

mekanisme penyelesaian sengketa. Pemerintah juga harus memberikan arahan dan 

dukungan bagi pengembangan industri kreatif di Indonesia, yang merupakan salah satu 

sumber utama hak siar. Pemerintah juga harus melakukan tindakan yang diperlukan 

untuk mencegah pelanggaran hak siar, seperti melakukan pengawasan dan pengujian 

terhadap produk yang dijual di pasaran, dan memberikan sanksi bagi pelaku yang 

melakukan pelanggaran hak siar. 

4.2. Saran 

a. Hendaknya Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelektual lebih mengoptimalkan dalam 

mengedukasi bagi para pencipta maupun masyarakat mengenai pentingnya 

penghargaan atas sebuah karya sinematografi dan himbauan mengenai dampak yang 

ditimbulkan terhadap adanya pelanggaran atas karya sinematografi. 

b. Bagi masyarakat yang akan melakukan kegiatan penayangan ulang atau streaming 

dalam bentuk online guna mendapatkan keuntungan hendaknya mendapatkan izin dari 

para pencipta atau pemegang hak cipta 

c.  Pemerintah hendaknya bekerja sama dengan organisasi hak cipta dan asosiasi industri 

untuk menjamin perlindungan hak siar yang efektif. Selain itu, pemerintah juga 

memiliki kewajiban untuk mengatur dan mengawasi pelaksanaan hak siar. 
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